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UNIKA WIDYA MANDALA SURABAYA

KAMPUS KOTA MADIUN
2021

DOA RATU SURGA (Puji Syukur No. 16)
Ratu Surga bersukacitalah, Alleluya
sebab Ia yang sudi kau kandung, Alleluya
telah bangkit seperti yang disabdakan-Nya, Alleluya
Doakanlah kami pada Allah, Alleluya
Bersukacitalah dan bergembiralah, Perawan Maria, Alleluya
sebab Tuhan sungguh telah bangkit, Alleluya
Marilah berdoa : Ya Allah, Engkau telah menggembirakan dunia dengan kebangkitan Putra-Mu, Tuhan kami Yesus Kristus.
Kami mohon : perkenankanlah kami bersukacita dalam kehidupan kekal bersama Bunda-Nya, Perawan Maria.
Demi Kristus, pengantara kami.
Amin.
PENGANTAR

Saudara-saudari, teman-teman generasi muda, keluarga besar Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun yang terkasih dalam Kristus. Hari ini, Rabu, tgl 21 April 2021 kita merayakan Hari Kartini, seorang tokoh pejuang emnsipasi  kaum wanita Indonesia. Berkat jasa RA Kartini, kini kaum wanita dapat belajar  apa pun  dan mampu menjabat posisi penting dalam pelayanan publik di negara kita. Kita berterima kasih kepada RA Kartini yang pada jamannya mampu memikirkan hal penting bagi perkembangan kaum wanita Indonesia. Tuhan melindungi seluruh ciptaan-Nya, khususnya kaum wanita. Tuhan mempercayakan kepada wanita yakni Bunda Maria   untuk menjadi bunda Tuhan Yesus, sang Juruselamat yang lahir ke dunia untuk menjadi menebus dosa umat manusia. Sebagai ucapan syukur, marilah kita memuji dan memuliakan keagungan Tuhan dalam ibadat sabda ini. Mari, kita nyanyikan lagu pembuka: ……………..
LAGU PEMBUKA
:
“Dengan Gembira”
Dengan gembira bersama melangkah

Kita semua menghadap Tuhan

Bertepuk tangan nyanyi sukaria

Sebab besar kasih setiaNya

Angkatlah hati jiwa, 

Mohon rahmat berlimpah

Agar kita pun pantas

Berkenan kepadaNya

Satukan kami umatMu ya Tuhan

Dalam Kristus jadi satu warga

Hingga kami sehati dan sejiwa

Memuliakan namaMu Tuhan

TANDA SALIB DAN SALAM

	P
	:
	Marilah kita awali ibadat sabda, mengenang hari Kartini ini dengan tanda kemenangan Kristus, dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Kasih kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan kita Yesus Kristus yang bangkit dari antara orang mati menyertai kita sekalian.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.


PERNYATAAN TOBAT

	P
	:
	Saudara–saudari, teman-teman generasi muda, serta keluarga besar    UKWMS Kampus Kota Madiun yang terkasih dalam Kristus. Marilah kita hening sejenak, merenungkan kesalahan dan dosa kita terutama sikap kita terhadap wanita yang lemah dan tersingkir ……..

	P
	:
	Tuhan Yesus Kristus, kami mohon ampun atas sikap kurang menghargai kaum wanita terutama yang kurang beruntung dalam hal hidup dan pengetahuan, Tuhan kasihanilah kami.

	U
	:
	Tuhan, kasihanilah kami

	P
	:
	Tuhan Yesus Kristus, kami mohon ampun karena sering kurang peduli dengan orang yang menderita dan berbeban berat terutama kaum ibu yang harus menanggung beban hidup keluarga. Kristus, kasihanilah kami.

	U
	:
	Karistus, kasihanilah kami.

	P
	:
	Tuhan Yesus Kristus, kami mohon ampun karena kurang memiliki kepedulian terhadap pembinaan kepribadian, khususnya kepada kaum perempuan yang belum memiliki kesempatan untuk belajar. Anugerahkanlah sikap kepekaan dan kepdulian kepada kami. Tuhan, kasihanilah kami.

	U
	:
	Tuhan, kasihanilah kami.

	P
	:
	Semoga Allah yang mahakuasa mengasihani kita, mengampuni dosa kita, dan mengantar kita ke hidup yang kekal.

	U
	:
	Amin


DOA PEMBUKA

	P
	:
	Marilah kita berdoa ( hening sejenak )

Allah bapa kami yang Mahabaik. Kami bersyukur kepada-Mu yang telah menghadirkan RA Kartini, tokoh emansipasi wanita Indonesia. Jasanya sangat besar untuk kaum wanita Indonesia. Berkat jasanya, kaum wanita Indonesia dapat belajar dan mengambil bagian dalam pembangunan bangsa melalui keluarga, masyarakat, maupun penentu dalam bidang yang dipercayakan kepada tokoh perempuan Indonesia. Berkatilah negara kami yang selalu memperhatikan kaum wanita dalam segala keadaan. Semoga kami yang mengabdi di UKWMS Kampus Kota Madiun mampu memberikan pendidikan yang baik bagi para mahasiswa kami. Kami ingin meneladani Bunda Maria yang taat kepada kehendak Bapa dengan menjadi ibu Tuhan Yesus yang lahir ke dunia untuk menebus dosa manusia. Doa ini, kami sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus, Tuhan, dan Juruselamat kami.

	U
	:
	Amin


BACAAN KITAB SUCI




(Luk 1:39–45)
	P
	:
	Semoga Tuhan beserta kita

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya

	P
	:
	Marilah kita mendengarkan Injil Tuhan kita Yesus Kristus menurut Santo Lukas.  

	U
	:
	Dimuliakanlah Tuhan

	
	
	Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria dan langsung berjalan ke pegunungan menuju sebuah kota di Yehuda. Di situ ia masuk ke rumah Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. Dan ketika Elisabet mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di dalam rahimnya dan Elisabetpun penuh dengan Roh Kudus, lalu berseru dengan suara nyaring: "Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu. Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku? Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai kepada telingaku, anak yang di dalam rahimku melonjak kegirangan. Dan berbahagialah ia, yang telah percaya, sebab apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan terlaksana.

Demikianlah Sabda Tuhan 

	U
	:
	Terpujilah Kristus


RENUNGAN    
Saudara dan saudari yang terkasih dalam Kristus. Hari ini secara khusus kita mengenang Raden Ajeng Kartini, seorang tokoh emansipasi kaum perempuan di Indonesia. Kita menggunakan momen khusus ini untuk bersyukur kepada Tuhan yang telah mengasihi kita, khususnya kaum perempuan dengan memberikan terang serta keberanian kepada RA Kartini untuk memperjuangkan kesamaan derajat kaum perempuan dengan kaum pria. Kaum perempuan bukan saja dianggap sebagai makhluk kelas dua tetapi sederajat dengan kaum pria. Kita patut  bersyukur dan mendoakan RA Kartini agar bahagia di sisi Allah Bapa di surga. 

Kita juga belajar dari tokoh-tokoh perempuan dari Kitab Suci baik dari Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Tokoh-tokoh perempuan yang berani karena bersandar pada Allah dalam Perjanjian Lama, kita kenal seperti: (1) Debora ( terdapat pada Kitab Hakim-hakim 4 dan 5 ). Debora  adalah seorang nabiah dan hakim perempuan satu-satunya dari zaman pra-kerajaan Israel dalam perjanjian Lama.  Ia bersama dengan BARA memimpin umat Israel, menang atas Sisera dan pasukan-pasukan Kanaan. Berkat hal tersebut, seluruh negeri yang didiami oleh Israel menjadi aman hingga 40 tahun lamanya. (2) Rut ( terdapat dalam Kitab Rut). Rut merupakan wanita Moab. Ia takut akan akan Allah  dan setia kepada Allah. Rut dikenang sebagai wanita yang setia kepada Tuhan. (3) Ester ( terdapat pada Kitab Ester ). Ester adalah wanita Israel yang menjadi seorang Ratu Kerajaan Persia. Ia adalah istri dari Raja Ahasyweros. Berkat posisinya tersebut, bangsa Israel bebas dari pembantaian massal yang hendak direncanakan oleh Haman. 

Tokoh Perempuan Perjanjian Baru:

(1) Maria, Ibu Yesus ( terdapat dalam Kitab Injil ). 

Maria bersedia menjadi ibu Tuhan Yesus dengan taat kepada rencana Allah. Ia membuka hati bagi rencana Allah dengan berkata, “Aku ini adalah hamba Tuhan. Terjadilah padaku menurut perkataanmu itu” ( Luk 1 : 38 ). Melalui ketaatan Maria kepada Allah, Yesus, sang Juruselamat lahir ke dunia untuk menebus dosa manusia. Berkat ketaatan dan kesetiaan Maria itu, manusia selamat. Jasa Bunda Maria sangat besar bagi kita manusia. Maria juga mengunjungi Elisabet saudarinya yang sedang mengandung. Sikap kepdulian Bunda Maria ini patut kita teladani. 
(2) Elisabet, Ibu Yohanes Pembaptis ( terdapat dalam Kitab Injil ).

“Bersorak – sorailah hai putri Sion”. Sebuah seruan indah yang menyarakan saat  keselamatan sudah tiba. Sorak gembira yang sama terungkap juga melalui Elisabet. Maria dan Elisabet berjumpa dan sukacita pun merebak. Sungguh sebuah perjumpaan yang menarik. Bukan hanya bahwa Elisabet  bersorak girang memuji Maria, tetapi ini adalah perjumpaan dua orang yang berbagi sukacita. Keduanya adalah manusia yang  menjawab misteri ilahi meskipun mereka tidak tahu  bagaimana makna misteri itu. Maria dan Elisabet saling menguatkan dan  meneguhkan dalam iman  bahwa apa yang mereka alami sungguh karya indah dari Allah, sebagaimana dikatakan Elisabet, “berbahagialah ia yang telah percaya”.  
Kita semua juga orang terberkati yang seringkali tidak mampu memahami misteri Allah dalam hidup kita. Perjumpaan Maria dan Elisabet merupakan teladan yang menarik bagi kita.  Kita sebagai orang beriman, harus terbuka terhadap rencana Allah dengan saling meneguhkan sesame kita dalam seluruh situasi hidup mereka. Kita mengulurkan tangan bagi siapa pun yang membutuhkannya. Itulah kerendahan hati seorang ibu, seorang wanita, dan tumpuhan hidup keluarga. Tuhan memberkati kita semua. 
DOA UMAT

	P
	:
	Saudara dan saudari terkasih dalam Kristus. Marilah kita memanjatkan doa-doa permohonan kita kepada Allah melalui Tuhan Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat kita dengan berseru:  Kuatkanlah iman kami ya Tuhan.

	U
	:
	Kuatkanlah iman kami ya Tuhan.

	Ptg
	:
	Ya Allah Bapa kami yang Mahatahu. Engkau mendengarkan segala keluhan dan harapan kami. Jagalah kaum ibu, gadis-gadis muda, dan anak-anak perempuan yang sedang menderita akibat bencana alam atau penyakit. Semoga semangat mereka tidak luntur untuk mengembangkan diri seperti perjuangan RA Kartini dan terutama teladan Bunda Maria. Kepada-Mu kami berseru ya Tuhan …

	U
	:
	Kuatkanlah iman kami ya Tuhan.

	Ptg
	:
	Ya Bapa, berikanlah kedamaian  dan kerukunan kepada keluarga-keluarga agar mereka mampu memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anaknya. Bebaskanlah orang-orang yang menderita, terutama kaum perempuan dari berbagai adat istiadat membelenggu mereka. Kami  yakin bahwa Engkau akan membebaskan mereka. Kepada-Mu kami berseru ya Tuhan …

	U
	:
	Kuatkanlah iman kami ya Tuhan.

	Ptg
	:
	Ya Bapa, sumber kegembiraan kami. Utuslah Roh Kudus-Mu kepada kami, khususnya kaum muda, para mahasiswa/I  yang sedang menuntut ilmu di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun agar selalu rela memberi kesaksian tentang kasih-Mu yang tak terhingga kepada manusia.  Semoga kaum muda kami tidak terjerumus dalam pergaulan bebas atau dikuasai oleh berbagai macam hiduran yang tidak sehat. Selamatkanlah kaum muda kami di seluruh tanah air Indonesia. Kepada-Mu kami berseru ya Tuhan  ……

	U
	:
	Kuatkanlah iman kami ya Tuhan.

	Ptg
	:
	Allah Bapa, Pencipta alam semesta. Engkau telah menyediakan ala mini untuk kami diami, baik laki-laki maupun perempuan. Engkau juga melengkapi semua kebutuhan manusia. Berkatilah seluruh alam dan isinya yang telah Engkau kehendaki sendiri. Semoga kaum muda kami mampu menemukan kehidupan yang bahagia dan mengelola ala mini dengan penuh tanggung jawab. Semua ini untuk memuji dan memuliakan Dikau. Kepada-Mu kami berseru ya Tuhan ……

	U
	:
	Kuatkanlah iman kami ya Tuhan.

	P
	:
	Demikianlah doa-doa umat-Mu yang kami panjatkan kepada-Mu, sebab Engkaulah Tuhan yang bekuasa kini dan sepanjang segala masa. Amin. 



Marilah kita doakan bersama Doa Penyerahan Kepada Maria”
Santa Maria, Bunda Allah, kami bersyukur karena Allah telah mem-bebaskan engkau dari noda dosa sejak engkau dikandung; Ia berkenan memperhatikan kerendahanmu, dan mengangkat engkau menjadi ibu Sang Juruselamat. Kmi bersyukur pula karena engkau telah menjadi teladan orang beriman. Dalam menanggapi panggilan Allah, engkau menyerahkan diri segenap hati dengan berkata, “Aku ini hamba Tuhan, terjadilah padaku menurut perkataanmu.” Ya Bunda, kami, para putramu, sangat mencintai engkau dan ingin mengikuti teladanmu. Mohonkanlah kami rahmat Allah, agar kami selalu berusaha melakukan kehendak Allah.

Bunda yang penuh kasih sayang, kami serahkan kepadamu segenap keluarga kami. Sudilah engaku selalu melindungi kami sekeluarga. Semoga kami semua menjadi anak-anak yang patut keoadamu dan saling mengasihi dengan tulus hati.

Kami serahkan kepadamu segenap warga masyarakat kami bersama para pemimpinnya. Sudilah engkau melindungi mereka dalam setiap usaha membangun bangsa dan negara.

Ya Ratu pencinta dami, batulah agar segala bangsa bersatu padu, hidup rukun dan damai. Bukalah jalan iman bagi mereka yang belum mengenal putramu, Yesus.

Doakanlah mereka yang dianiaya karena imandan kebenaran. Semoga mereka tabah, dan tetap setia kepada Yesus, putramu.

Ya Bunda Maria, penolong yang sejati, hantarkanlah semua permohonan kami ini ke hadapan putramu, Sang Maharaja Kerajaan Damai, tempat setiap doa permohonan dikabulkan, setiap beban hati diringankan, dan segala kelemahan dikuatkan. Dialah Tuhan kami kini dan sepanjang masa. (Amin.)

BAPA KAMI

P  :
Saudara dan saudari terkasih, marilah kita mengulangi doa yang dijarkan oleh kristus kepada kita: ….
P + U :  Bapa Kami ……

DOA PENUTUP
	P
	:
	Marilah kita berdoa ( hening sejenak )

Ya Tuhan, kami bersyukur kepada-Mu atas rahmat yang senantiasa dianugerahkan kepada orang-orang yang setia kepada-Mu. Kami belajar kesetiaan dari Bunda  Maria yang setia mengikuti Yesus sejak lahir sampai wafat di Golgota. Dalam perjalanan itu, Bunda Maria juga mengalami dukacita tetapi ia selalu menyatukannya dengan penderitaan-Mu saat memikul salib menuju Golgota. Berilah kekuatan kepada orang-orang yang lemah dan tersingkir di masyarakat, baik kaum pria maupun kaum wanita. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dalam nama Tuhan kami Yesus Kristus, Juruselamat kami.

	U
	:
	Amin


Berkat
	P
	:
	Kita hening sejenak untuk mohon berkat Tuhan. .......

	
	
	Semoga Tuhan beserta kita

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya

	U
	:
	Semoga kita sekalian dan usaha-usaha kita dalam memperoleh mahasiswa baru tahun akademik 2021-2022 selalu di bimbing dan diberkati oleh Tuhan yang maha kuasa,

Bapa, Putera dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Demikian doa kita sudah selesai.

	U
	:
	Syukur kepada Allah


Lagu Penutup

Kristus bangkit, Kristus mulia, mari kita wartakan. 

Yang jahat dikalahkanNya, mari kita wartakan.

Maut dihancurkanNya, Kristus pemenang jaya

Dalam duka ada suka, mari kita wartakan. 

Dalam maut ada hidup, mari kita wartakan. 

Salib sumber bahagia, Kristus pemenang jaya


